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1.1 Latar Belakang

Dinas Perindustrian dan Perdaganan Kabupaten Sleman merupakan salah
satu instansi yang menggunakan audia visual sebagai sarana publikasinya.
Dinas ini memiliki fugas untuk rnunhhmg'ﬁupan datamn melaksanaen urusan
pﬂmnnﬂhnmiﬂhﬂtﬂn]mm embantuan di sekior perindustrian dan
pﬁdﬂm Dalam pelaksanzannyn dinas i ngmm rencana kerja,
mmmhn hﬂlﬂl&lﬂ ’Inhh. mﬂnberi'u:an pelayanan sets melakukan
2 aliknn sektor mdusthmnm sebagaiming
--mrﬂl.lﬂm peraru!an- Eupall Sleman Nomaorf wmm il upays
strategis yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdag
Sluumk mendukung pertumbuhan Usaha Mikrao, Kmﬁ. dﬂiﬂmah
(UMKM) adalah melalui Rumah Kreatif Sleman (RKS). RKS besperan sebagai
wadah mﬁlnam bagi pelaku Industri Kecil Menengah (IKM), dengan
:mﬂupm ‘berbagar fasilitas, seperti pelatihan, konsultasi bisnis, serta
Jayanan produksi konten promosi guna meningkatkan daya saing TKM.
Menurut data dari dataumkm.sleman.go.id jumlah KM i Kabupaten
Slemian pada tahun 2024 mencipai 12341 (Industri kecil menengah) KM
sedangakan 224 (Industri Besar Menengah) IBM, mencakup berbagai sektor.
ITlﬂlIFIII pertanian, kehutanan, perikanan, industri pengolahan, perdagangan
besar dan eceran sertn berbagai sekfor lﬂluﬂ}’lw etal, 2025). Angka ini
menunjukan bahwa IKM terus berkembang dan m:pldl sektor penting dalam
perekonomian daerah. Namun, meskipun jumlshnya besar, masih banyak
pelaku IKM yang memiliki berbagai masalah. Seperti kesulitan mendapatkan
modal, memasarkan produk dan beradaptasi dengan teknologi digital, Oleh
karena itw, dukungan dari pemerintah daersh melalui program pembinaan,
pelatihan dan promosi, seperti yang dilakukan oleh Rumah Kreatif Sleman
sangat penting untuk membantu IKM berkembang dan bersaing di pasar yang
lebih luas. Art Direcior pada flm “The Sofution of Stuck™ i membanitu




memaksimalkan penataan ruang pada cerita yang ada di film *The Solution of
Stick ", vang dimana Art Director juga berperan penting dipertunjukan dalam
sebuah karya visual seperti film. Kegiatan produksi film dapat menjadi sarana
dan wadah untuk mengungkapkan ide ide kreatif dan ekspresi seni. Dengan jalur
penciptaun sebuah karya film, semua hal dalam mengekspresikan ide, perasaan
dan gagasan dengan cara visual serta penerapan naratif yang Kreatif. Untuk
penciptaan karva berupa film | JIIE.,.'] whnpelunng yang sangat besar untuk
pembekalan seria pengembangan ampilan dilam berbagai sudut pandang,
seperti wmmw&mﬂmanm Directar (Quintana-
Servan etal.. 71]2.41

Tujuan penciptaan karya melalui media audio visual Mav film, saat ini
~sangal membantu sebagai alat komunikasi unfuk menyampaikan pesan-pesan,
termasuk isu-isu yang hangat seperti, sosial, politik. stau budaya (David et al.,
2023).Film dapat menjadi pionir serts memiliki dampok yvong kual untuk
mghmﬂumk:m pesan-pesan kepada masyarakat luas. W

Proses pembuatan sebunh korya film pasti membutubkan riset terlebih
iy, Riset bisa dilkukan secara kualitatif. Dalam pendekatn melalui
metode kualitatif, pengetahuan sebagai proses kwﬂrlhi pemahaman yang
‘berasal dari komunikasi dan interaksi. Dengan demikion pengetahuan
merupakan presepsi dan interpretasi individu (Firmansyah et al,,2021). Dengan
Wpﬁlﬂl Mlﬁm dﬁﬁ film itu mﬂiﬁﬂdﬂ: berdampak kepada
masyarakat dan lingkungan Karena merupakan sustu bentuk dari peristiwa yang
mereka alami. Media massa seperti film mqﬁn@qhhhm]m teknologi yang
digunakan masyarakat untuk menyampaikan informasi. Film adalah salah satu
contoh hasil proses kreatif yang mempunyai banyak unsur antara lain musik,

seni rupa, tenter dan teknologl yvang merupakan salah satu bentuk visualisasi
(FitrianiDevi, 2024}

Film dokumenter feufure investigatif, vang merupakan film dokumenter
panjang (biasanya lebih dari 60 menit) dengon pendekatan jumalistik
investigatif untuk mengungkap fakts. masalah sosial, atau skandal melalui
Penelition  mendalam, wawancara, dan presentasi bukti  visual, juga



menghadirkan pendekatan yang unik dalam menyoroti bukti visual, juga
menghadirkan pendekatan yang unik dalam menyoroti isu perkembangan
Industri Kecil Menengah (IKM) di Kabupaten Sleman. Daerah Istimewa
Yogyakaria. Keunikan utama dari karya imi terdapal pada pemilihan sudut
pandang utama tokoh utama yang berperan sebagai seorang investigator, secara
naratif dan visual dirancang untuk menelusuri berbagai permasalahan IKM
yang stagnan dan belum mampu naikkelas ke Indusin Besar Menengah (IBM).

Karakter ini bukan hanya berperan sebagai penjebatan untuk mencari masalah
yang dialami [KM. tetapd juga simbol dari pencarian salusi terhadap kebuntuan
smlnmmﬁmlmﬂdhpaiu_hmm kecil.

5“11.1' Arhstik,.ﬂhﬂu[m menampilkan peran krusial Aet Director dalam
merancang tta visial yang tidak hanya estetis, ﬂlﬁ Jjuga komunikatif.
Penataan ruang, pemilihan wamna, properti dan komposisi gambar menjadi
(nstrumen  vang penting dalem memperkual atmosfer mvestigasi. dan
eitysmpaian pesan yang diangkat dalam film (Vad & Karlove, 2085)-Hal ini
nﬂm The Salution of Stuek dan film dokumentar pada umﬁlﬂ!jl vang
_Jﬁ:ﬂiw mengandalkan pendekatan wawancara atan observasi. Di sini
:ﬁpek-#ﬁ!ﬁk menjadi bagian vang penting untuk narasi, bukan hanya sebagai
pelengkap visual. Dengan perpaduan antara pendekatsn visual investigatif,
'm artislih yo0g mamjm. serta s:im'rgi mﬁhhﬁiﬁmm kebijnkan

kehmm ﬁhkm hnmlk. J;hn fungsi. Ehn.m‘hﬂnk hanya menyajikan
informast, tetapi juga menciptakan ruang yung strategis bagi masyarakat dalam
memahani serta mencan solusi atis wiﬂﬂﬂh kecil saat ini.

Dalam konteks ini, teori mise en scene yang dikembangkan oleh David
Bordwell daopat diterapkan untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen
visual seperti pepataan ruang, pencahoyaan, kostum, dan komposisi gambar
dalam film ini berkontribusi pada narasi investigatif. Bordwell, dalam bukunya
“Fifm Ar™ { 199T), mendefinisikan mixe en sceme sebagal "semua yang muncul
di depan kamera” yang mencakup aspek temporal, dan grafis, yang tidak hanya
berfungsi sebagai latar belakang tetapi juga sebagai alat untuk membangun



makna dan emosi. Pada The Sofution of Stuck, mise en scene digunakan secam
strategis oleh Art Director untuk menciptakan atmosfer kebuntuan dan
pencarian solusi. misalnya melalui penggunaan ruang yang sempit dan gelap
uniuk menggambarkan stagnasi IKM, atou  komposisi gambar  yang
menempatkan investigator di tengah-tengah elemen industn untuk menekankan
perannya sebagai penghubung. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana mise
en scene Bordwell tidak s-zlca.dﬂr H‘.‘uﬁh, mﬂ]nmkan elemen formal yang
mmpericua.t tem:ﬂ.l dan investigs

film 11 dari dokumenter

3 iﬂiml:ih!li visual secarn mendalam.

- >
1.2.1 Manfaat Akademis

Manfaat skademis yang diperoleh penulis saat melakukan
produksi film ini sebagai berikut: '
L. Mengembangkan pengetabuan teoritis, Penerapan teor) sinematik
visual dan penerapan sspek-sspek produksi film yang dapat
meningkatkan pemahaman umlm.r;lw.uﬁm,?mdukﬂﬁ]m
Pengembangan keahlian terutama aspek teknis; Mahasiswa mampu
memahami dan mengembangkan _WI; teknis seperti
3 Eﬁnpmn o, — keterampilan di produksi film,

terutama dibidang penataun artistik.

4. Mengembangkan portofolio untuk mahasiswa. Produksi film
mampu menjadi tambahan portofolio untuk mahasiswa agar

I‘-.l

nantinya mampu bersaing didunia kerja.

5. Mengasah aspek komunikasi, Dalam proyek film tentu akan
bekerja sama dengan berbagai pihak, pun juga akan menambah
refasi dan jarinpan, mahasiswa mampu mengassh keterampilan
terkhusus dibidang komunikasi.



1.2.2 Manfaat Karya secara Praktls

Sebapai seorang Art Director dalam film dokumenter feature The
Solution of Stuck, penulis mengikuti dan berkontribusi dalam seluruh
kegistan f2 s pew produksi, produks S
Oleh karena itu. penulis mendapat manfaat serta pengetabuan baru
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